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Abstract. High screen-time duration can affect sleep quality. Poor sleep quality in 

school- age children can have an impact on decreasing children's concentration and 

learning motivation. This study aims to determine the relationship between screen-

time duration and sleep quality in school-age children during the COVID- 19 

pandemic at SD Bandung Islamic School. The method used is quantitative analysis 

with a cross-sectional research design. Subjects totaling 210 students at SD Bandung 

Islamic School, were selected using a total sampling technique. Data collection was 

taken through primary data using the sleep disturbance scale for children (SDSC) 

questionnaire and the screen-time duration questionnaire. Data analysis was 

performed using the Chi-square test. The results showed that most of the respondents 

who had a long screen-time duration were 124 people (59.0%). Most of the 

respondents had sleep disorders, namely 138 children (65.7%). There is a significant 

relationship between screen-time duration and children's sleep quality with p = 0.000 

(P-value <0.05). This can be caused by changes in government policies such as social 

distancing, working from home, and closing schools, causing students to study 

virtually through electronic media screens. 
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Abstrak. Durasi screen-time yang tinggi dapat memengaruhi kualitas tidur. Kualitas 

tidur yang buruk pada anak usia sekolah dapat berdampak pada menurunnya 

konsentrasi dan motivasi belajar anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan durasi screen-time dan kualitas tidur pada anak usia sekolah selama 

pandemi Covid-19di SD Bandung Islamic School. Metode yang digunakan adalah 

analisis kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Subjek berjumlah 210 

siswa di SD Bandung Islamic School, dipilih menggunakan teknik total sampling. 

Pengumpulan data diambil melalui data primer menggunakan kuesioner sleep 

disturbance scale for children (SDSC) dan kuesioner durasi screen-time. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan Sebagian 

besar responden yang memiliki durasi screen- time lama sebanyak 124 orang 

(59,0%). Sebagian besar responden memiliki gangguan tidur yaitu sebanyak 138 anak 

(65,7%). Terdapat hubungan bermakna antara durasi screen-time dengan kualitas 

tidur anak dengan nilai p = 0,000 (P- value <0,05). Hal ini dapat disebabkan oleh 

perubahan kebijakan pemerintah seperti social distancing, work from home, dan 

penutupan sekolah sehingga menyebabkan pelajar perlu belajar secara virtual melalui 

layar media elektronik. 

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Covid-19, Kualitas Tidur, Screen-Time.  



304  | Andita Noveralioni, et al. 

Vol. 3 No. 1 (2023), Hal: 303-308    ISSN: 2828-2205 

A. Pendahuluan 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan suatu infeksi pernafasan akut yang 

disebabkan oleh Coronavirus. World Health Organization (WHO) menyatakan sebagai suatu 

pandemi pada bulan Maret 2019.1,2 Berdasarkan panduan penyelenggaraan pembelajaran pada 

tahun ajaran dan tahun akademik baru di masa pandemi Covid-19, metode pembelajaran 

dilakukan secara daring untuk mencegah penularan tersebut.3 Hasil penelitian menunjukkan 

screen-time pada anak sekolah dan mahasiswa meningkat selama pandemi Covid-19.4 

Screen-time yang berlebihan dan adiktif akan menimbulkan dampak negatif yang dapat 

mempengaruhi tidur terutama pada anak-anak yang cenderung akan menyerap lebih banyak 

cahaya yang dihasilkan perangkat elektronik daripada orang dewasa.5 Tidur berperan penting 

dalam fungsi otak, dan untuk meningkatkan memori dan pembelajaran, meningkatkan 

kreativitas, perhatian, dan membantu membuat keputusan.6 [1] 

Blue-light dapat mengganggu kualitas tidur karena mata manusia memiliki kemampuan 

yag kurang baik dalam memblokade blue-light sehingga hampir seluruh cahaya dapat langsung 

ke bagian belakang retina, untuk terjemah menjadi gambar.1,7 Paparan blue-light dapat 

mengganggu ritme sirkadian dengan menekan pelepasan hormon melatonin.8 Pada penelitian 

Brzek dkk. Menunujukkan anak mengalami gangguan tidur akibat screen-time yang lama.9 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan screen-time kurang dari tiga 

jam. Namun hasil penelitian menunjukkan durasi screen-time pada siswa SD melampaui 

rekomendasi tersebut atau lebih dari tiga jam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara durasi screen-time dengan kualitas tidur selama pandemi Covid-19pada anak 

usia skeolah di SD Bandung Islamic School. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik menggunakan desain cross-sectional. 

Penelitian dilakukan di SD Bandung Islamic School pada bulan Oktober 2021–Oktober 2022 

secara online menggunakan Goggle form. Penentuan sampel menggunakan total random 

sampling. Besar sampel dihitung menggunakan rumus komparatif kategorik berpasangan. 

Subjek yang memenuhi kriteria inklusi pada penelitian adalah 210 subjek. 

Instrument yang digunakan adalah self-reported questionnaire untuk mengukur durasi 

screen-time dan kuesioner Sleep Distrubance Scale for Children (SDSC) untuk mengukur 

gangguan tidur. Data yang didapat dianalisis menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui 

hubungan antara durasi screen- time dan kualitas tidur. 

Protokol penelitian ini telah mendapat persetujuan etik oleh Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung dengan nomor: 093/KEPK-

Unisba/IV/2022. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden jenis kelamin laki-laki sebanyak 112 orang 

(53,3%). Kelompok kelas dengan jumlah responden paling banyak adalah kelas 3, yaitu 

sebanyak 44 orang (21,0%). 

Tabel 1. Gambaran Subjek Penelitian berdasar atas Jenis Kelamin dan Kelas di SD Bandung 

Islamic School 

Karakteristik Jumlah (n = 210) Persentase (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 112 53,3 

Perempuan 98 46,7 

Kelas 1   

2 42 20,0 

3 36 17,1 

4 44 21,0 
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Karakteristik Jumlah (n = 210) Persentase (%) 

5 40 19,0 

6 30 14,3 
 18 8,6 

 

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden memiliki durasi screen- time yang lama 

(≥3 jam/hari), yaitu sebanyak 124 orang (59%). 

Tabel 2. Gambaran Durasi Screen-Time Selama Pandemi Covid-19 

Durasi Screen-Time Jumlah ( n = 210) Persentase (%) 

Singkat 

Lama 

86 

124 

41,0 

59,0 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas subjek dengan gangguan tidur, yaitu 138 orang 

(65,7%). Gangguan terbanyak yaitu mengalami hiperhidrosis saat tidur, yaitu 37 orang (17,6%). 

Tabel 3. Gambaran Kualitas Tidur Selama Pandemi Covid-19 

Kualitas Tidur Jumlah (n = 210) Persentase (%) 

Tidak ada gangguan 72 34,3 

Ada gangguan 138 65,7 

Gangguan memulai & 

mempertahankan tidur 
30 14,3 

Gangguan pernafasan saat tidur 6 2,9 

Gangguan kesadaran 7 3,3 

Gangguan transisi tidur-bangun 26 12,4 

Gangguan somnolen berlebihan 32 15,2 

Hiperhidrosis saat tidur 37 17,6 
 

Tabel 4 menunjukkan anak dengan durasi screen-time singkat sebagian besar memiliki 

kualitas tidur yang baik, yaitu sebanyak 48 orang (55,8%), sebaliknya anak dengan screen-time 

lama sebagian besar memiliki kualitas tidur yang buruk, yaitu sebanyak 100 orang (80,6%). 

Hasil analisis data dengan menggunakan uji Chi-square menunjukkan nilai P = 0,000 (nilai P 

<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara durasi screen-time dengan kualitas 

tidur selama pandemi Covid-19pada anak usia sekolah di SD Bandung Islamic School. 

Tabel 4. Hubungan Antara Durasi Screen-Time dengan Kualitas Tidur Selama Pandemi Covid-

19 

 Kualitas Tidur  

Durasi Screen-Time 
Tidak ada 

  gangguan  

Ada 

gangguan  
Total % Nilai P* 

 n % n %    

Singkat 48 55,8 38 44,2 86 100  

Lama 24 19,4 100 80,6 124 100 < 0,001 

Total 72 34,4 138 65,7 210 100  
 

Pada penelitian ini durasi screen-time pada anak usia 6–12 tahun di SD Bandung Islamic 

School pada era pandemic Covid-19, didominasi memiliki durasi screen-time yang lama (≥3 

jam/hari). Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Carroll dkk. terhadap 310 

anak sekolah di Kanada menjukkan terdapat peningkatan durasi screen-time ≥3 jam/hari selama 

pandemi Covid-19sebanyak 82% dari sebelum pandemi, yaitu sebanyak 52%.14 Penelitian yang 

dilakukan Angtoni dan Adji terhadap 115 orang anak usia 6–12 tahun menunjukkan hampir 
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separuh responden, yaitu sebanyak 42% anak dengan durasi screen-time 8–16 jam per hari 

selama masa pandemi Covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh lintang Eyiyama dan Irmak 

terhadap 1.115 anak usia 6–13 tahun menunjukkan tingginya durasi screen-time ≥3 jam/hari 

selama masa pandemi Covid-19, yaitu sebanyak 89,6%.10 

Peningkatan durasi screen-time saat pandemi Covid-19memiliki penyebab 

multifactorial, diantaranya tuntutan untuk pembelajaran di sekolah, hubungan sosial, hiburan 

seperti menonton vidio, dan bermain game. Menurut Angtoni dan Adji anak usia 6–12 tahun 

dengan durasi screen-time lama, paling banyak melakukan aktivitas menonton vidio 49,6% dan 

bermain game 40,9% sedangkan belajar secara daring >2 jam/hari sebanyak 51,3%.16 Eyiyama 

dan Irmak menyatakan bahwa peningkatan durasi screen-time pada anak salah satunya 

disebabkan oleh pola asuh orangtua yang tidak membatasi screen-time pada anak.10 Carroll 

dkk. menemukan bahwa orangtua umumnya menerapkan screen- time pada anaknya jika tugas 

sekolahnya telah selesai dan setelahnya orangtua tidak memberikan batasan dalam penggunaan 

screen-time. Hal ini disebabkan oleh kesibukan orangtua akibat kebijakan work from home 

sehingga tidak bisa meluangkan waktu bermain dengan anaknya. Selain itu, orangtua kesulitan 

untuk membuat peraturan screen-time karena kesibukan pekerjaannya.10 

Ekiyama dan Irmak menyatakan bahwa banyak orang tua sulit menjaga anak mereka 

karena sibuk di rumah dan sulit menghabiskan waktu berkualitas bersama mereka.10 Orangtua 

gagal memenuhi tanggung jawab dalam mengawasi anak mereka.10 Gambaran kualitas tidur 

subjek pada penelitian ini, selama pandemi Covid-19memiliki kualitas tidur yang buruk. 

Terdapat penilaian pada kuesioner ini yang dibagi menjadi beberapa komponen gangguan tidur, 

dan menunjukkan gangguan tidur terbanyak pada penelitian ini adalah gangguan hiperhidrosis 

saat tidur. Menurut penelitian Glasser DA11 menjelaskan hiperhidrosis mayoritas terjadi pada 

usia kurang dari 12 tahun, namun penyebabnya masih belum diketahui secara pasti.12 Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Angtoni dan Adjie yang menyatakan bahwa 

selama pandemi Covid-19ditemukan 65% anak mengalami kualitas tidur yang buruk.13 

Penelitian lain, yaitu penelitian Carrol dkk. menyatakan bahwa selama pandemi Covid-

19menemukan 68% anak dengan kualitas tidur yang buruk.14 Kualitas tidur yang buruk 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti masalah kesehatan fisik pada anak, gangguan saat tidur, 

keadaan kesehatan mental, pola asuh orangtua, kondisi lingkungan yang tidak nyaman, dan 

durasi screen-time.15 

Dampak dari penggunaan screen-time pada anak salah satunya, yaitu gangguan 

tidur.15,16 Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar anak dengan durasi screen-time 

yang lama (≥3 jam/hari) memiliki kualitas tidur yang buruk. Penelitian yang dilakukan Brzek 

dkk. terhadap 1.327 anak menunjukkan terdapat 78,24% anak yang mengalami gangguan tidur 

akibat screen-time yang lama serta terdapat hubungan yang signifikan di antara durasi screen-

time dan gangguan tidur pada anak dengan nilai p = 0,001 (p <0,05).9 Penelitian Tambalis dkk. 

terhadap 177.091 anak menunjukkan terdapat 68,1% anak yang mengalami kualitas tidur yang 

buruk akibat durasi screen-time yang lama serta terdapat hubungan yang signifikan di antara 

durasi screen-time dan kualitas tidur pada anak p = 0,001 (p<0,005).17 Nagata dkk. menyatakan 

bahwa kualitas tidur yang buruk pada anak dengan durasi screen-time yang lama disebabkan 

oleh paparan cahaya saat malam hari dari layar elektronik yang menyebabkan penurunan sekresi 

melatonin sebagai hormon tidur.16 

Hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara durasi screen-time dengan kualitas tidur. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Brzek 

dkk. yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara durasi screen-time dengan 

gangguan tidur pada anak dengan nilai p = 0,001 (p <0,05).9 Penelitian Tambalis dkk. Juga 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara durasi screen-time dengan kualiatas 

tidur pada anak dengan nilai p = 0,001 (p <0,05).17 Paparan aktivitas yang sedang berlangsung 

di layar elektronik dapat menyebabkan sekresi neurotransmiter norepinefrin yang menyebabkan 

pemanjangan waktu latensi tidur di reticular activating system (RAS) sehingga menyebabkan 

anak tetap terbangun.18 Dampak kualitas tidur yang buruk, yaitu dapat berisiko mengalami 

narkolepsi, insomnia, hipersomnia, penurunan produktivitas, mudah lelah, nyeri 

muskuloskeletal, dan gangguan emosional pada anak.15,18. 
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D. Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara durasi screen-time dengan kualitas tidur selama pandemi Covid-

19pada anak usia sekolah di SD Bandung Islamic School. 
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